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ABSTRAK 

Ilham, 1601421158, Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Pengobatan 

Tradisional di Desa Tamban Muara Baru Kecamatan Tamban Kabupaten Barito 

Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Abdullah Karim 

M.Ag dan (2) Dra. Hj. Noor’ainah, M. Fil.I. 

Kata Kunci: Pengobatan Tradisional, syifā dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah bacaan sempurna serta kalamullah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad saw.  melalui perantara malaikat Jibril. Di dalam Al-Qur’an tidak 

hanya mengandung petunjuk, pedoman, serta pelajaran. Akan tetapi juga 

mengandung media pengobatan suatu penyakit. Di dalam kehidupan sehari-hari, ayat-

ayat Al-Qur’an sering diamalkan, dibaca, dan juga diaplikasikan, baik itu dari segi 

aspek ibadah, pelajaran, pengobatan, amalan, serta ritual yang sering digunakan 

dalam masyarakat. Semua ini harus didasari keyakinan yang kuat bahwa jika 

berinteraksi dengan Al-Qur’an, akan mendapatkan kebahagian di dunia maupun di 

akhirat kelak. 

Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

digunakan oleh masyarakat Desa Tamban Muara Baru untuk media penyembuhan 

dari berbagai macam penyakit, serta bagaimana cara masyarakat di Desa Tamban 

Muara Baru dalam melakukan pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Al-

Qur’an. 

Jenis penelitian ini, termasuk penelitian lapangan (field research) dengan 

lokasi penelitian di Desa Tamban Muara Baru Kecamatan Tamban Kababupaten 

Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 

observasi, interview dan dokumentasi. Dimaksudkan dengan observasi, adalah 

langsung terjun ke lokasi penelitian. Interview adalah melakukan wawancara kepada 

responden mengenai penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan sebagai media 

dalam pengobatan di Desa Tamban Muara Baru Kecamatan Tamban Kabupaten 

Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan. Sedangkan dokumentasi adalah 

menggunakan dokumen berupa berkas, catatan, rekaman dan lainnya untuk 

mendukung data yang diperoleh selama observasi dan interview. 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam pengobatan tradisional di Desa 

Tamban Muara Baru Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala Provinsi 

Kalimantan Selatan ada dua kategori yaitu: Pertama terkait penggunaan ayat-ayat Al-

Qur’an ini ada yang menggunakan media tambahan seperti kapur sirih dan juga air 

putih, ayat yang sering digunakan seperti surat Al-Fātihah, Al-Ikhlās, Al-Falaq, An-

Nās, Al-Baqarah ayat 255 (ayat kursi), Al-Anbiya ayat 69, Asy-Syarh, Al-Qadr, Yāsīn 

ayat 58 dan ayat 1-2, Al-Kafirun. Dan yang kedua adalah ayat-ayat khusus (doa) yang 

dimaksud ayat-ayat khusus di sini adalah pengambilan ayat-ayat khusus yang 

dikombinasikan dengan ayat yang lain ataupun Asma Allah, Dua kalimat Syahadat, 

dan doa-doa harian. 
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MOTTO 

 

 وَنُنَزِّلُ مِنَ الْقُرْآنِ مَا هُوَ شِفَاءٌ وَرَحْمَةٌ لِلْمُؤْمِنِيَن  

 

DAN KAMI TURUNKAN DARI AL-QUR'AN (SESUATU) YANG MENJADI 

PENAWAR DAN RAHMAT BAGI ORANG YANG BERIMAN 

(QS. AL-ISRAA’ 82) 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 
محمد   سيدنا  والمرسلين,  الأنبياء  اشرف  على  م  والسلا  والصلاة  العلمين,  رب  الله  الحمد 

 وعلى أله وأصحبه أجمعين. أما بعد 
 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. 

Karena berkat rahmat, taufiq serta hidayah-Nya pula penulis bisa menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Pengobatan 

Tradisional di Desa Tamban Muara Baru Kecamatan Tamban Kabupaten Barito 

Kuala Provinsi Kalimantan Selatan”. Shalawat serta salam tak lupa senantiasa 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw. beserta sahabat serta para 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Setelah melewati proses Panjang, akhirnya penulisan skirpsi ini dapat 

diselesaikan. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini terlaksana tidaklah luput 

dari bantuan orang lain. Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan ucapan 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu selesainya skripsi ini. 

Khususnya penulis ucapkan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. Irfan Noor, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 
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3. Bapak Dr. Norhidayat, MA. Selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

meberikan arahan, menerima dan menyetujui skripsi ini. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Abdullah Karim M.Ag selaku pembimbing I dan Ibu Hj. 

Noor’ainah, M. Fil. I selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk membimbing dan mengarahkan dalam mengerjakan skripsi. 

5. Bapak Dr. H. Mirhan, AM, M.Ag selaku pembimbing I yang terdahulu yang 

telah bersedia meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan dalam 

mengerjakan skripsi. 

6. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah mendidik dan memberikan ilmunya kepada penulis selama 

menempuh Pendidikan di UIN Antasari Banjarmasin, khususnya menempuh 

Pendidikan di Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

7. Seluruh staf dan Karyawan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang telah 

memberikan pelayanan yang baik selama menempuh Perkuliahan dan penyelesaian 

skripsi ini. 

8. Seluruh staf dan Karyawan Perpustakaan Pusat dan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora yang telah memberikan pelayanan yang baik kepada penulis serta 

peminjaman buku selama menjalani perkuliahan. 

9. Kepada kedua orang tua, yang telah mendidik dan memberikan semangat serta 

memberikan doa yang tak terhingga kepada penulis. 
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10. Kepada kaka tersayang, yang telah menjadi motivasi terbesar dalam 

penulisan skripsi ini. 

11. Teman-teman seperjuangan selama kuliah (IAT, SAA, PI, AFI) serta 

kaka-kaka tingkat yang selalu memberi masukan kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

Dengan segala kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, penulis 

beraharap penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi pembaca dan dapat 

menjadi referensi dalam pengobatan tradisional yang menggunakan ayat-ayat Al-

Qur’an. 

 

Banjarmasin, 2021 

Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

A. Konsonan 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasi ke dalam huruf latin dapat di lihat 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

diatas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د



xi 

 

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain „   apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ



xii 

 

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah     ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

Hamzah (ه) yang terletak di awal kata mengikuti vokal tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis tanda (‘). 

A. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 



xiii 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ى يَ 

َى ـوَ  Fatḥah dan wau Au A dan U 

Contoh: 

 haula :ه ولَ     kaifa :ك ي فَ 

B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fatḥah dan alif ...ا َ ׀ ... ىَ 

atau ya 

Ā a dan garis diatas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ىِيَ  

 ḍammah dan wau Ū u dan garis diatas ىُو

Contoh: 

 māta :  م اتَ 

 ramā :  ر م ى

 qīla : ق ي لَ 

يَ  و تَ َ  : yamūtu 
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C. Ta marbūṭah 

Transliterasi  untuk  ta  marbūṭah  ada  dua,  yaitu:  ta  marbūṭah  yang  

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta marbūṭah  yang mati atau yang mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata  yang  berakhir  dengan  ta  

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ط ف الَ ر و ض ة َا لَ   : rauḍah al-aṭfāl 

ل ةَ   al-madīnah al-faḍilah : ا ل م د ي ـن ة َال ف اض 

ةَ  م   al-ḥikmah :  الْ  ك 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau Tasydīd dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : ر بّـَن ا

ن ا  najjaīnā : نَ َّيـ 

 al-ḥaqq : ا لْ  قَ 

 al-ḥajj : ا لْ  جَ 
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 nu’ima : ن ـع  مَ 

 aduwwun‘ : ع ذ وَ 

Jika huruf ى ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī) ,(ى ىَ 

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ل ىَ 

 َ  Arabī (bukan ‘Arabbiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر ب 
E. Kata Sandang 

Kata Sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟arifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti bunyi huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

شَّم سَ لاَ   : al-syamsu  

 al-zalzalah : ا لزَّل ز ل ةَ 

 al-falsafah : ا ل ف ل س ف ةَ 

دَ   al-bilādu : ا ل ب لَ 



xvi 

 

 
F. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, kerna dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna : تَ  م ر نَ 

 ’al-nau : ا ل نـ و ءَ 

 syai’un : ش ي ئَ 

 umirtu : أ م ر تَ 
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